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KATA PENGANTAR 
 

Dalam rangka mendukung keberhasilan pelaksanaan peningkatan produksi 

perikanan, perlu dilaksanakannya penyuluhan perikanan melalui penyuluh perikanan bantu. 

Sebagai acuan evaluasi pelaksanaan penyuluhan penyuluh perikanan bantu, perlu disusun 

laporan Bulanan penyuluh perikanan bantu Bulan Juni 2021. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten 

Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan 

penyelenggaraan penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan Juni 2021, atas dasar ini 

lah agar tranfer teknologi ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu 

laporan oleh penyuluh perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhn yang 

dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu selama satu bulan 

Laporan ini menyajikan Kegiatan yang ditelah dilaksanakan antara lain : menyusun 

rencana kerja penyuluhan perikanan bulanan sesuai kebutuhan sasaran di wilayah kerja, 

perlunya dilaksanakan anjangsana dan pertemuan kelompok binaan serta pendataan 

produksi pelaku utama dalam kelompok, adanya pembudidaya ikan yang melaksanakan 

pembenihan ikan Gabus, perlunya dilaksanakan pengukuran kualitas air anggota kelompok, 

perlunya dilaksanakan peninjauan untuk mengetahui perkembangan bantuan di Pokdakan 

Harapan Jaya dan Pokdakan Bina Jaya, dan mendampingi DKP Provinsi Sumatera barat 

mengambil sampel ikan Nila di Pokdakan Ibuang sakato, Pokdakan Harapan Jaya dan 

Pokdakan Boncah. 

Dalam pembuatan laporan ini masih terdapat kekurangan, oleh karena itu kritik dan 

saran serta masukkan agar dapat menuju kesempurnaan sangat penulis harapkan. Akhirnya 

semoga Laporan PPB  Kabupaten Lima Puluh Kota Bulan Juni 2021  ini diharapkan 

bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 

 

Lima Puluh Kota, 30 Juni 2021 

 

 

 

RENI DWISURI, S.Pi 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengamanatkan pengembangan sumber daya 

manusia kelautan dan perikanan yang antara lain dilakukan melalui penyuluhan perikanan. 

Sesuai Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan,  penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktiv itas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelaku utama dan 

pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya 

ikan, pengolah dan pemasar hasil perikanan, dan petambak garam.  

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan. Upaya dalam mew ujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program 

kegiatan penyuluhan khususnya di bidang perikanan. Bahw a untuk mendukung tercapainya 

program-program Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan 

Bantu 2021 dengan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 192/ KEP-BRSDM/2020  tanggal 28 Desember 2020 tentang Penyuluh 

Perikanan Bantu Tahun 2021. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kabupaten Lima Puluh Kota Prov insi 

Sumatera Barat mempunyai kew ajiban untuk melaporkan penyelenggaraan penyuluhan yang 

telah dilakukan selama Juni 2021, atas dasar ini lah agar tranfer teknologi ini dapat berhasil 

dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu laporan bulanan oleh penyuluh perikanan 

sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh perikanan 

bantu selama satu bulan. 

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari pelaku 

utama dan pelaku usaha di bidang perikanan ( masyarakat sasaran) , sehingga dalam 

pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model yang berpusat pada 

manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan adalah sebagai relasi yang 

berorientasi pada masyarakat sasaran. 
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Kegiatan penyuluhan bulan Juni 2021 ini dilatar belakangi oleh :  perlunya 

dilaksanakan anjangsana dan pertemuan kelompok binaan serta pendataan produksi pelaku 

utama dalam kelompok, adanya pembudidaya ikan yang melaksanakan pembenihan ikan 

Gabus, perlunya dilaksanakan pengukuran kualitas air anggota kelompok, perlunya 

dilaksanakan peninjauan untuk mengetahui perkembangan bantuan di Pokdakan Harapan 

Jaya dan Pokdakan Bina Jaya, dan mendampingi DKP Prov insi Sumatera barat mengambil 

sampel ikan Nila di Pokdakan Ibuang sakato, Pokdakan Harapan Jaya dan Pokdakan Boncah. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Juni 2021. 
 

1.2.   Tujuan 
Tujuan dibuatnya laporan Bulan Juni 2021 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kabupaten Lima Puluh Kota Prov insi Sumatera Barat dalam w aktu satu 1 ( satu)  Bulan, 

Sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang mana  

penyuluh perikanan memiliki tugas untuk melaporkan kegiatan penyuluhan kelautan dan 

perikanan yang telah dilaksanakan. Sedangkan Tujuan pelaksanaan penyuluhan dibulan Juni 

2021 antara lain : Dengan adanya pertemuan kelompok diharapkan dapat sebagai media 

berbagi informasi, sarana silahturahmi, saran penerimaan keluhan dan pengaduan pelaku 

utama dan pelaku usaha dan memberikan jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi.  
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II. HASIL PELAKSANAAN PENYULUHAN 

 

2.1. Menyusun Rencana Kerja Bulanan 
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 35/ KEP-BRSDM/2021 tanggal 2 Februari 2021 tentang Penyuluh 

Perikanan Bantu Tahun 2021, salah satu tugas penyuluh Perikanan Bantu adalah Menyusun 

rencana kerja penyuluhan perikanan. Pada Aw al Bulan Juni 2021 Penyuluh perikanan bantu 

telah menyusun rencana kerja yang akan dilampirkan pada  laporan Juni 2021. 
 

2.2. Pendampingan Kelompok Di Wilayah Binaan 
Sasaran Pendampingan dan Pembinaan Penyuluh perikanan bantu pada bulan Juni 

2021 adalah kepada pelaku utama dan pelaku usaha yang tergabung dalam kelompok 

perikanan. Pembinaan dan penyuluhan pada Bulan Juni 2021 dilaksanakan pada 13 

Pokdakan, 1 Poklahsar dan 1 Pelaku utama. Pendampingan dan Pembinaan terdiri dari 

Mengikuti gotong royong kelompok, pengukuran rutin kualitas air dibeberapa kelompok 

pembudidaya ikan dan pelaku utama yang ada di kecamatan Harau. Pertemuan rutin telah 

mulai dilaksanakan dibeberapa kelompok binaan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan 

pencegahan Cov id 19 untuk melaksanakan pertemuan. Pembahasan dimulai dari Potensi 

perikanan Kelompok, identifikasi masalah, anjangsana meninjau kegiatan kelompok, 

pemberian obat-obatan dan v itamin dan penyuluhan. 
 

2.3. Penumbuhan  Kelompok Kelautan dan Perikanan 
Penumbuhan Kelompok adalah proses inisiasi dan fasilitasi tumbuhnya suatu 

kerjsama yang bersumber dari kesadaran pelaku utama dengan cara bergabung dalam 

kelompok untuk meningkatkan taraf hidupnya dengan pronsip kesamaan kepentingan, 

sumberdaya, social ekonomi, sehingga dapat merupakan sfaktor pengikat untuk kelestarian 

kehidupan berkelompok, dimana setiap anggota kelompok dapat merasa memiliki dan 

menikmati manfaat sebesar-besarnya dari apa yang ada dalam kelompok. 

Terlaksananya penumbuhan kelompok pelaku utama di w ilayah binaan diharapkan 

mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota kelompok. Tumbuhnya 

kelompok pelaku utama baru yang mempunyai tujuan, minat dan kepentingan yang sama 

terutama dalam bidang usaha perikanan, yang diharapkan dapat mandiri, partisipatif serta 

selalu mendapatkan binaan dari penyuluh perikanan. Pada Bulan Juni 2021 tidak 

dilaksanakan penumbuhan kelompok karena telah dilaksanakan pada Bulan Maret 2021. 
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2.4. Penilaian Kelas Kelompok Kelautan dan Perikanan 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 14/KEPMENKP/2 

012 tentang Pedoman Umum Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Pelaku Utama 

Perikanan, maka kelompok perikanan dibagi dalam 3 ( tiga)  kelas yaitu:  ( 1) . Kelas Pemula 

skor 0 s/d 350, ( 2) . Kelas Madya skor 351 s/d 650, ( 3) . kelas Utama skor 651 s/d 1000. 

Prinsip penilaian harus mempertimbangkan beberapa persyaratan, yaitu ( 1) . Sahih 

( v alid) , ( 2) . Objektif, ( 3) . Keterandalan ( reliable) , ( 4) . Efisien, Dengan tahapan penilaian 

adalah Perencanaan, Kemampuan berorganisasi, Akses kelembagaan, Kemampuan 

w irausaha;  dan Kemandirian, melalui Indikator aspek perencanaan, kemampuan organisasi, 

akses kelembagaan, kemampuan w irausaha dan kemandirian. Untuk target penilaian kelas 

kelompok belum dilaksanakan pada bulan Juni 2021 dan akan dilaksanakan pada bulan Juli 

2021. 
 

2.5. Peningkatan Kelas Kelompok Kelautan dan Perikanan 
Peningkatan Kelas Kelompok Pelaku Utama KP merupakan indikasi bahw a 

keberfungsian kelompok telah mampu memfasilitasi anggotanya dalam meningkatan 

produktiv itas usaha dan kesejahteraannya. Indikatornya adalah peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan pelaku utama, sehingga peningkatan kelas kelompok haruslah sejalan dengan 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan pembudidaya. Untuk target Peningkatan kelas 

kelompok ini belum dilaksanakan dibulan Juni 2021 dan akan dilaksanakan pada bulan Juli 

2021. 
 

2.6. Pembinaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Sektor Kelautan dan Perikanan 
Pembinaan Usaha Mikro,Kecil dan Menengah Sektor KP oleh penyuluh perikanan 

bantu untuk tahun 2021 adalah melaksanakan tugas pendampingan pasca legalitas iz in UMK, 

pada bulan Juni 2021 penyuluh perikanan baru Mendampingi UMKM Poklahsar Bintang 

Fajar dalam membuat proposal Mesin Vakum yang ditujukan kepada Kepala Dinas Kelautan 

dan Perikanan Prov insi Sumatera Barat. 
 

 

2.7. Pembinaan Koperasi Sektor Kelautan dan Perikanan 
Pergerakan kelembagaan ekonomi pelaku utama perikanan mandiri sebagai 

kelembagaan kedaulatan ekonomi berbasis kerakyatan perlu ditumbuhkembangkan menjadi 

lembaga koperasi sector perikanan. Penumbuhan koperasi pelaku utama perikanan di 

kecamatan Harau pada Bulan Juni 2021 belum terlaksana. 
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2.8. Fasilitasi Akses Permodalan/ Pembiayaan KP 
Tujuan Kegiatan ini adalah sebagai bentuk pendampingan Penyuluh Perikanan dalam 

meningktakan produktiv itas kelompok perikanan melalui usaha pendampingan manajemen 

usaha memfasilitasi akses permodalan ke lembaga perbankan dan non perbankan. Tahapan 

pendampingan yang dilakukan oleh penyuluh perikanan dalam rangka memfasilitasi 

kemudahan akses pembiayaan melalui manajemen usaha kelompok pelaku tama perikanan 

dan pelaku usaha perikanan adalah sebagai berikut :  

a. Melakukan pendampingan manajemen usaha dan kew irausahaan kepada anggota 

kelompok perikanan 

b. Melakukan pendampingan dan memberikan adv okasi KUR dan pembiayaan usaha 

lainnya serta membantu membuat laporan keuangan yang baik 

c. Mengindentifikasi dan mendata plaku utama dan pelaku usaha perikanan yang 

produktif 

d. Memfasilitasi pelaku utama dan pelaku usaha yang potensial yang layak dibiayai oleh 

Bank/ Lembaga pembiayaan lainnya 

e. Melakukan sosialisasi kepada pelaku utama dan pelaku usaha perikanan untuk akses 

program KUR dan pembiayaan lainnya melalui kegiatan pertemuan 

f. Monitor perkembangan usaha kelompok pelaku utama dan pelaku usaha perikanan 

yang telah menerima askes modal. 

Target kinerja untuk askes permodalan penyuluh perikanan bantu telah terlaksana di 

Pokdakan Lele Muda Berjaya dengan Pinjaman sebanyak Rp. 175.000.000 di LPUMKP yang 

dicairkan pada bulan April 2021, dan untuk bulan Juni 2021 pelaku utama yang tergabung 

dalam kelompok pembudidaya ikan Harapan Jaya belum terlaksana karena baru sampai pada 

peninjauan lokasi usaha  bersama pendamping LPUMKP di Pokdakan Harapan Jaya. 
 

2.9. Fasilitasi Akses Pasar 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan pelaku usaha perikanan, maka diperlukan 

kerjasama antar berbagai pihak, kerjasama ini berupa peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan pelaku usaha, layanan informasi, akses pasar, dan mediasi. Fasilitasi pemasaran 

merupakan tahapan akhir dari kegiatan branding produk perikanan. Penyuluh perikanan 

memfasilitasi akses pasar produk perikanan dengan beberapa tujuan pasar.  

Untuk Bulan Juni 2021 penyuluh telah melaksanakan 2 ( Dua)  Fasilitasi pelaku utama 

dan pelaku usaha kelautan dan perikanan dalam akses pasar hasil perikanan yaitu Pokdakan 

Pokdakan Lele Muda Berjaya dan Pokdakan Pincuran Ruyuang. Tahapan fasilitasi ini telah 
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sampai pada langkah Memfasilitasi interaksi diantara pembeli dan penjual dan pembuatan 

Bukti Fisik Jual Beli. 
 

2.10. Fasilitasi Askses Informasi dan Teknologi 
Tujuan dilaksanakan kegiatan akses Informasi Teknologi adalah agar pelaku utama/ 

pelaku usaha mau dan mampu mengakses informasi teknologi dari sumber iptek yang tepat 

dan cepat, dan mau serta mampu membiasakan diri secara mandiri mengakses IPTEK baik 

dari media cetak, media elektronik maupun mengakses langsung kepada lembaga IPTEK. 

Tahapan pendampingan antara lain :  mengindentifikasi materi sesuai kebutuhan 

kelompok, mencari materi yang dibutuhkan kelompok melalui rangkuman peraturan 

pemerintah, hasil penelitian, perpustakaan, media elektronik, dan pengalaman yang didapat 

dilapangan, materi yang didapat dirangkum dalam bentuk tulisan, dan dibagikan serta 

didiskusikan dengan anggota kelompok.  Dengan adanya pendampingan akses IPTEK ini 

pada bulan Juni 2021 menambahan pengetahuan anggota kelompok dan menarik minat 

anggota kelompok untuk mencari sendiri dan bahkan melaksanakan anjuran yang ada dalam 

materi yang diberikan oleh penyuluh. Materi yang diberikan antara lain :  Pemeliharaan ikan 

system kolam terpal, polikultur lele dan sayur, pemanfaatan pekaranngan rumah untuk 

kegiatan perikanan, Sortasi lele, KUSUKA, CBIB, system Jaminan Mutu produk olahan 

dengan kemasana yang Baik, serta SKP online untuk poklahsar. 

 

2.11. Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan Terkait Kelautan dan Perikanan 

Sebagai bentuk penyadaran kepada masyarakat perikanan perlu dilaksanakan 

penyebarluasan peraturan perundang-undangan kepada masyarakat perikanan sehingga 

memudahkan kelompok mengetahui dan memahami informasi dari produk hukum terbaru 

terkait perikanan.  

Sosialisasi Peraturan Kelautan dan Perikanan disampaikan penyuluh pada bulan Juni 

2021 baik berupa fotocopy peraturan maupun yang telah dituangkan dalam bentuk tulisan 

materi penyuluhan ataupun disampaikan secara lisan dalam pertemuan kelompok, peraturan-

peraturan tersebut antara lain sebagai berikut  :  

1. KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR KEP.02/MEN/2007 TENTANG CARA BUDIDAYA IKAN YANG BAIK 

( Pokdakan Harapan Jaya, Pokdakan Pincuran Ruyuang, Pokdakan Ibuang Sakato, 

Pokdakan Tunas Harapan) . 
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2. PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN NO 43/ PERMEN-

KP/2019 TENTANG PELAKU UTAMA SEKTOR KELAUTAN DAN PERIKANAN 

( 10 Kelompok Binaaan Penyuluh)  

3. PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERIKANAN  BUDIDAYA NOMOR 363/ 

PER-DJPB/2020 TENTANG PETUNJUK TEKNIS BANTUAN PREMI ASURANSI 

PERIKANAN BAGI PEMBUDIDAYA IKAN KECIL TAHUN 2021 

( Pokdakan Harapan Jaya, Pokdakan Ibuang Sakato, Pokdakan lele Muda Berjaya, 

Pokdakan Pincuran Ruyuang, Pokdakan Pauah Kubang)  
 

2.12. Pendampingan Bantuan Pemerintah 
Dalam rangka pendampingan Bantuan Pemerintah, penyuluh perikanan memiliki 

peran penting mulai dari hulu samapi hilir, meliputi identifikasi, v erifikasi dan pendampingan 

pasca pemberian bantuan. Kementerian kelautan dan perikanan menetapkan bentuk Bantuan 

Pemerintah Bidang Kelautan dan Perikanan sebagai berikut :  

a. Pemberian penghargaan 

b. Pemberian beasisw a 

c. Bantuan operasional 

d. Bantuan sarana/ prasarana 

e. Bantuan rehabilitas/ pembangunan gedung/ bangunan 

f. Banuan pembayaran premi asuransi jiw a, asuransi prikanan lainya 

g. Bantuan pengaw asan sumber daya kelautan dan perikanan dan konserv asi. 

Pendampingan kelompok Penerima Bantuan Pemerintah dilaknakan mulai dari 

mengindentifikasi calon penerima bantuan pemerintah di w ilayah Binaan, mendampingi 

memv erifikasi calon penerima bantuan pemerintah, melakukan pendampingan dan 

penyuluhan kepada penerima bantuan pemerintah serta membantu dalam proses penyelesaian 

adminstrasi yang meliputi membantu melengkapi berkas adminstrasi, melakukan koordinasi 

dengan dinas dan mendampingi Proses penandatanganan berita acara penerimaan bantuan. 

 Pada bulan Juni 2021 PPB mendampingi 3 Kelompok Calon Penerima Bantuan untuk 

Tahun 2021 yakni Pokdakan Bina Jaya, Pokdakan Harapan Jaya dan Pokdakan Lele Muda 

Berjaya dari APBD Kabupaten Lima Puluh Kota. Bentuk pendampingan dilaksanakan 

pertemuan rutin, dan peninjauan kualitas air setiap 1 kali seminggu,. 
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2.13. Penyusunan Profil Kelompok 
Kemandirian kelompok tidak telepas dari bagaimana kelompok dapat mengelola 

usaha kelompok dengan baik. Manajemen kelompok merupakan proses yang berhubungan 

dengan bagaimana kelompok dapat mengolah atau mengurus suatu rangkaian di dalam 

kelompok itu sendiri, dari membina anggota hingga penyelesaian masalah dalam kelompok.  

Selain harus memiliki adminstrasi kelompok perikanan yang baik, kelompok juga 

sebaiknya melakukan profiling untuk membangun jejaring kerja dan penyampaian informasi 

tentang kelompok perikanan kepada stakeholder baik internal maupun eksternal. 

Untuk itu pada tahun 2021 penyuluh perikanan melaksanakan pembuatan profil 

kelompok binaan sebagaimana terlampir berdasarkan Peraturan Kepala Badan Riset dan 

Sumberdaya Manusia Kelautan Perikanan Nomor 4/ PER-BRSDM/ 2020 tentang Pedoman 

Pengelolaan profil Kelompok Kelautan Perikanan. Profil Kelompok akan dibuat setelah 

dilaksanakannya pendataan potensi kelompok, untuk bulan Juni 2021 belum ada 

dilaksanakan pembuatan Profil Kelompok. 
 

2.14. Melakukan Pendataan Dan/ Atau Updating Kartu Pelaku Usaha KP 
Pelaksanaan Pendataan KUSUKA dan Sampling RTP diaw ali dengan 

mengindentifiaksi dan menetapkan sumber data yang terdiri dari data primer dan data 

sekunder, pengambilan data dilaksanakan dengan menyiapkan perangkat kuisioner dan 

pengambilan data dengan metode mengumpulkan data primer melalui surv ey, observ asi dan 

mengumpulkan data sekunder diakhri dengan menginput ke dalam sistem aplikasi satu data. 

Pada Bulan Juni 2021 PPB Kecamatan Harau telah melaksakan input data KUSUKA 

pada aplikasi Satu Data sebanyak 0 RTP. Total Pendataan/ Updating yang telah dilaksanakan 

pada tahun 2021 adalah 66 RTP. 
 

2.15. Kegiatan Penyuluhan Diluar Target Capaian Kinerja 

2.15.1. Mengikuti Zoom Meeting / Live Streaming Yang diselenggarakan  
Lingkup KKP dan Lembaga Serta Organisasi Perikanan Lainnya 
Selama Bulan Juni 2021, penyuluh perikanan bantu mengikuti 6 ( enam)  z oom 

meeting dan liv e streaming. Tabel 1. Berikut Zoom Meeting yang diikuti oleh Penyuluh 

Perikanan Bantu Kecamatan Harau :  
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Tabel 1. Zoom Meeting yang diikuti oleh Penyuluh Perikanan Juni 2021 

N
o 

Nama Live Streaming / Zoom Meeting Tanggal Sertifikat 
Ada/ Tidak 

1 Mengikuti Liv e Streaming Upacara hari Lahir Pancasila 1 Juni 2021 Tidak 
2 Zoom Meeting Puslatluh Kp dengan topic Penyegaran 

Tugas Penyuluh Perikanan 
5 Juni 2021 Tidak 

3 Mengikuti Liv e Streaming Bedah Buku Telaah Akademik 
Model Pengembangan Kampung Ikan Dalam mendukung 
Kesejahteraan Masyarakat Pedesaaan 

15 Juni 2021 Tidak Ada 

4 Zoom Meeting yang diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan 
dan Penyuluhan dengan Topik Temu Teknis Dukungan 
Penyuluhan pada Pembangunan Kampung Perikanan 
Budidaya Budidaya Bioflok Nila 

17 Juni 2021 Ada 

5 Zoom Meeting yang diselenggarakan oleh BPPP Medan 
dengan topic :  Pelatihan Pembenihan Ikan Gabus ( Channa 
striata )  dengan Menggunakan OVAPRIM 

28 Juni 2021 Ada 

6 Zoom Meeting yang diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan 
dan Penyuluhan dengan Topik Pembinaan Penyuluh 
Perikanan Sw adaya dan Temu Teknis Kesiapan Dukungan 
Penyuluhan pada Program Shrimp Estate 

29 Juni 2021 Ada 

 
 

2.15.2. Pelaksanaan Apel Pagi, Koordinasi dan Pelatihan/ Training Penyuluh  
Pada Bulan Juni 2021 penyuluh perikanan mengikuti 3 ( tiga)  kali apel pagi yang 

dilaksanakan oleh Dinas Perikanan setiap hari Senin pukul 07.45 WIB yakni pada tanggal, 7, 

14 dan 28 Juni 2021, disamping mengikuti Apel Pagi, setiap hari senin penyuluh 

melaksanakan Koordinasi dengan Bidang-Bidang yang ada di dinas perikanan baik itu 

mengenai kegiatan penyuluhan, penyakit ikan, maupun bantuan yang akan diberikan pada 

kelompok yang ada diw ilayah binaan Penyuluh perikanan. Pada tanggal 14 Juni 2021 Dinas 

perikanan Melaksanakan Training bagi penyuluh Perikanan dengan tema Pengembangan 

produk Pengolahan Hasil Perikanan. 
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IV. KENDALA, SOLUSI DAN SARAN 

 

Kendala merupakan suatu halangan maupun rintangan yang dapat mencegah dan 

menghalangi suatu pencapaian tujuan. Kendala bisa dikatakan sebagai segala hal atau sesuatu 

yang dapat menggagalkan suatu kesuksesan. Kendala bisa dapat membatasi suatu aktiv itas 

dari pencapaian kinerja yang lebih baik dalam melakukan penyuluhan perikanan. Kendala 

saat melakukan penyuluhan perikanan yang dilakukan oleh penyuluh perikanan memberikan 

dampak terhadap keberhasilan penyuluhan yang sebelumnya sudah direncanakan. Dampak 

tersebut dapat menghalangi berbagai informasi atau w aw asan yang disampaikan oleh 

komunikator ( penyuluh)  kepada komunikan ( pelaku utama dan pelaku usaha Perikanan) . 

Secara umum, dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan di lapangan pada Bulan Juni 

2021 oleh penyuluh perikanan bantu, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi di 

lapangan. Kendala, solusi dan saran tersebut dirangkup dalam tabel dibaw ah ini :  

Tabel 2. Kendala, Solusi dan Saran Pelaksanaan Penyuluhan 
NO KENDALA SOLUSI SARAN 

1 Kerjasama antara pelaku utama belum 
berjalan dengan baik dan belum kuatnya 
fasilitasi pemberdayaan, pembinaan dan 
penguatan kelembagaan kelompok 

a. Menumbuhkan 
kelompok pelaku 
utama 

b. Meningkatkan 
w aw asan pelaku 
utama tentang arti 
pentingnya 
berkelompok 

c. Meningkatkan 
kegiatan 
penyuluhan yang 
partisipatif 

Diharapakan setelah mendapatkan 
solusi, Pertemuan rutin kelompok 
hendaknya w ajib dilaksanakan 
minimal 1 kali dalam 1 bulan dan 
terus melaksanakan pembinaan 
kelembagaan kelompok 

2 Waktu merupakan kendala penyuluh 
perikanan dalam melakukan kegiatan 
penyuluhan, jam kerja yang dimiliki penyuluh 
yaitu sampai sore hari. Pelaku utama dan 
pelaku usaha  mayoritas bisa berkumpul pada 
w aktu sore dan malam hari, dari terkenda-
lanya w aktu tersebut memberikan dampak 
terhadap kegiatan penyuluhan, sehingga tidak 
semua petani mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Penyuluh dan anggota 
kelompok bergantian 
mengikuti jadw al 
malam dan siang setiap 
bulannya 

Diharapkan kepada pelaku 
utama/pelaku usaha untuk dapat 
membagi w aktu khusus untuk 
pertemuan kelompok pada jam kerja 
penyuluh 

3 Masih banyaknya pelaku utama yang belum 
melaksanakan seetifikasi CPIB dan CBIB  
w alaupun secara teknis telah melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan CPIB dan CBIB 
( hanya 1 UPR yang telah melaksanakan 
sertifikasi CPIB di Kecamatan Payakumbuh, 
2 Pokdakan yang Melaksanakan CBIB)  

Memberikan 
penyuluhan tentang arti 
pentingnya CPIB dan 
CBIB, mendampingi 
pelaku utama untuk 
membuat dokumen 
CPIB dan CBIB 

Diharapkan setelah diberikan 
penyuluhan timbul kesadaran dari 
pelaku utama untuk melaksanakan 
seritifikasi dan Dinas Perikanan dapat 
berperan aktif untuk mendaftarkan 
kelompok yang mengurus sertifikasi 
CBIB dan CPIB 
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V. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
Tujuan dibuatnya laporan Bulan Juni 2021 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota Prov insi Sumatera Barat dalam w aktu satu 1 

( satu)  Bulan melaksanakan kegiatan dilapangan Sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan 

penyuluhan kelautan dan perikanan yang mana  penyuluh perikanan memiliki tugas untuk 

melaporkan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan penyuluhan bulan Juni 2021 ini dilatar belakangi oleh :  perlunya 

dilaksanakan anjangsana dan pertemuan kelompok binaan serta pendataan produksi pelaku 

utama dalam kelompok, adanya pembudidaya ikan yang melaksanakan pembenihan ikan 

Gabus, perlunya dilaksanakan pengukuran kualitas air anggota kelompok, perlunya 

dilaksanakan peninjauan untuk mengetahui perkembangan bantuan di Pokdakan Harapan 

Jaya dan Pokdakan Bina Jaya, dan mendampingi DKP Prov insi Sumatera barat mengambil 

sampel ikan Nila di Pokdakan Ibuang sakato, Pokdakan Harapan Jaya dan Pokdakan Boncah. 

 

3.2. Saran 
 Dari Kegiatan Juni 2021 ada beberapa saran yang ingin disampaikan Penyuluh 

Perikanan Bantu dengan w ilayah kerja yakni Diharapkan Penyuluh menjalankan kembali 

jadw al pertemuan kelompok dan materi penyuluhan yang dibutuhkan kelompok sehingga 

tidak terjadi jadw al pertemuan kelompok yang w aktunya sama sehingga tidak bisa dihadiri 

secara bersamaan oleh penyuluh perikanan. diharapkan untuk bulan Juli 2021 kelompok 

binaan penyuluh perikanan bantu dapat melaksanakannya kembali.  
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LAMPIRAN 

 
Dokumentasi Kegiatan 

Rencana Kerja Penyuluhan 
Rekapitulasi Kegiatan Penyuluh Perikanan Bantu 

Daftar Kunjungan Lapangan 
Daftar Hadir Penyuluh Perikanan Bantu 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN  BULAN JUNI 2021 
 

 
Mengikuti Live Streaming Upacara Hari Lahir Pancasila (1 Juni 2021) 

 

   
Anjangsana sekaligus mengambil Produk di Poklahsar Bintang Fajar, Clarisa dan  
Tom Burger yang akan ditampilkan untuk kunjungan kerja MKP  ( 2 Juni 2021) 

 

     
Penyambutan Kunjungan Kerja MKP di Pokdakan Anak Kociak ( 3 Juni 2021) 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN  BULAN JUNI 2021 
 

   
Zoom Meeting Puslatluh dengan Topik  

Penyegaran Tugas Penyuluh perikanan (05 Juni 2021) 
 

     
Pengukuran Kualitas Air Edo Satria (05 Juni 2021) 

 

   
Pertemuan Rutin Pokdakan Pincuran Ruyuang (8 Juni 2021) 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN  BULAN JUNI 2021 
 

   
Pemeriksaan Kualitas Air dan Pengambilan Sampel Ikan Nila  

Pokdakan Harapan Jaya dan Pokdakan Ibuang Sakato (8 Juni 2021) 
 

   
 

   
Meninjau Perkembangan Ikan Bantuan Dinas Perikanan 

Pokdakan Bina Jaya (10 Juni 2021) 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN  BULAN JUNI 2021 
 

 
Bersama Petugas LPUMKP meninjau Kegiatan usaha  
Calon Debitur Pokdakan Harapan Jaya( 15 Juni 2021) 

 

   
Live Streaming Bedah Buki Telaah Akademik Model Pengembangan Kampung Ikan 

Dalam Mendukung Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan (15 Juni 2021) 
 

   
Pengukuran Kualitas Air Pokdakan Lubuk Lantai II (16 Juni 2021) 

  



DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN  BULAN JUNI 2021 
 

   
Anjangsana ke Pokdakan Lele Muda Berjaya sekaligus Pendataan Produksi  Benih 

Bulan Mei-Juni 2021 (17 Juni 2021) 
 

   
Zoom Meeting Temu Teknis Pembangunan Kampung Perikanan Bioflok Nila  

(17 Juni 2021) 
 

   
Pertemuan Rutin Pokdakan Elok Basamo (18 Juni 2021) 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN  BULAN JUNI 2021 
 

 
Penyerahan Obat dari Dinas Perikanan 

Ke Pokdakan Lubuk Lantai II (23 Juni 2021) 
 

   
Anjangsana Sekaligus Mendata Potensi Pokdakan Pauh Saiyo ( 24 Juni 2021) 

 

   
Penyerahan Obat dari Dinas Perikanan ke Pokdakan Sarasah Jaya (25 Juni 2021) 

  



DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUHAN  BULAN JUNI 2021 
 

   
Zoom Meeting  Pembinaan Penyuluh Perikanan Swadaya dan Temu Teknis Kesiapan 

Dukungan Penyuluhan pada Program Shrimp Estate (29 Juni 2021) 
 

   
 

   
Pengukuran Kualitas Air di Pokdakan Lele Muda Berjaya (29 Juni 2021) 
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